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Perkembangan teknologi informasi mendorong pemerintah desa untuk meningkatkan 

kualitas pengelolaan data dan pelayanan administrasi kepada masyarakat secara lebih 

efektif dan efisien. Namun, pada praktiknya masih banyak aparatur desa yang belum 

memiliki kemampuan yang memadai dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

pengelolaan data. Kondisi ini juga ditemukan pada aparatur Desa Namorambe Kabupaten 

Deli Serdang yang masih melakukan pencatatan dan pengarsipan data secara manual 

sehingga proses pengolahan data menjadi kurang efisien dan berpotensi menimbulkan 

kesalahan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan aparatur desa dalam mengelola data digital berbasis sistem 

informasi. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi observasi awal, pelaksanaan 

pelatihan, praktik langsung penggunaan aplikasi pengelolaan data, serta pendampingan 

dalam proses implementasi. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam bentuk workshop yang 

melibatkan aparatur desa sebagai peserta utama. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman dan kemampuan aparatur desa dalam mengelola data secara 

digital, mulai dari proses input data, pengolahan, hingga penyimpanan data secara 

sistematis. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan aparatur desa dapat mengoptimalkan 

pemanfaatan sistem informasi dalam pengelolaan administrasi desa sehingga pelayanan 

kepada masyarakat menjadi lebih cepat, akurat, dan transparan. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi digital dalam tata kelola pemerintahan, 

termasuk pada tingkat desa. Pemanfaatan sistem informasi memungkinkan pengelolaan data administrasi 

dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan terintegrasi sehingga dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik 

serta transparansi pemerintahan [1][2]. 

Namun, pada praktiknya masih banyak desa yang menghadapi keterbatasan dalam implementasi sistem 

informasi, terutama dari aspek sumber daya manusia dan literasi digital [3][4]. Hal ini juga terjadi pada aparatur 

Desa Namorambe Kabupaten Deli Serdang yang masih melakukan pengelolaan data secara manual 

menggunakan dokumen fisik. Kondisi tersebut menyebabkan proses pencarian data menjadi lambat, berisiko 

terjadi kesalahan pencatatan, serta kurang efisien dalam mendukung pelayanan administrasi. Berdasarkan hasil 

observasi, permasalahan utama mitra meliputi: 

1. rendahnya kemampuan aparatur dalam penggunaan teknologi informasi, 

2. belum optimalnya pengelolaan data berbasis digital, dan 
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3. belum adanya pemanfaatan sistem informasi dalam administrasi desa. 

Kondisi ini menunjukkan adanya urgensi untuk meningkatkan kapasitas aparatur desa melalui pelatihan 

pengelolaan data digital berbasis sistem informasi. Pelatihan menjadi salah satu strategi efektif dalam 

meningkatkan literasi digital serta keterampilan praktis aparatur desa dalam mendukung transformasi digital 

pemerintahan desa [5][6]. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

aparatur Desa Namorambe dalam mengelola data administrasi secara digital sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi, akurasi, dan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menyatakan bahwa pelatihan sistem informasi dapat meningkatkan kompetensi digital aparatur desa 

secara signifikan [5].Dalam konteks pengelolaan administrasi desa, pelatihan teknologi informasi dapat 

membantu aparatur desa memahami konsep dasar sistem informasi serta cara mengoperasikan aplikasi 

pengelolaan data secara digital [7]. 

Kegiatan pelatihan yang dirancang secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan peserta dapat 

memberikan dampak positif dalam meningkatkan kompetensi aparatur desa. Melalui pelatihan, aparatur desa 

dapat memperoleh pengalaman praktis dalam menggunakan perangkat lunak atau aplikasi yang digunakan 

untuk mengelola data administrasi. Selain itu, pelatihan juga dapat meningkatkan kepercayaan diri aparatur 

desa dalam memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan sehari-hari. Dengan meningkatnya kemampuan 

aparatur desa dalam menggunakan sistem informasi, diharapkan kualitas pelayanan administrasi kepada 

masyarakat juga dapat meningkat [8]. 

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, kegiatan pelatihan teknologi informasi bagi aparatur desa 

merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung pembangunan masyarakat. 

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam mentransfer pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat 

melalui berbagai kegiatan pengabdian. Melalui kegiatan tersebut, hasil penelitian dan pengembangan teknologi 

yang dilakukan oleh akademisi dapat dimanfaatkan secara langsung oleh masyarakat untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan mereka [9]. 

Pengabdian kepada masyarakat juga menjadi sarana bagi perguruan tinggi untuk berperan aktif dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif, 

kegiatan pengabdian dapat dirancang berdasarkan kebutuhan nyata masyarakat sehingga solusi yang diberikan 

dapat lebih tepat sasaran. Dalam konteks pengembangan sistem informasi desa, kegiatan pengabdian dapat 

dilakukan dalam bentuk pelatihan, pendampingan, maupun implementasi sistem informasi yang dapat 

membantu aparatur desa dalam mengelola data administrasi secara lebih efektif [10]. 

Desa Namorambe yang berada di Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu desa yang memiliki potensi 

untuk mengembangkan sistem administrasi berbasis teknologi informasi. Desa ini memiliki jumlah penduduk 

yang cukup besar serta berbagai kegiatan administrasi yang memerlukan pengelolaan data secara sistematis. 

Namun berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh tim pengabdian, ditemukan bahwa sebagian 

besar pengelolaan data administrasi di kantor desa masih dilakukan secara manual menggunakan buku 

pencatatan dan dokumen fisik [11]. 

Pengelolaan data secara manual tersebut menimbulkan berbagai permasalahan dalam proses administrasi 

desa. Salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah kesulitan dalam melakukan pencarian data ketika 

dibutuhkan untuk keperluan pelayanan masyarakat. Selain itu, pencatatan manual juga berpotensi 

menimbulkan kesalahan dalam penulisan data serta risiko kehilangan dokumen akibat kerusakan atau 

kehilangan arsip. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan data yang digunakan saat ini masih perlu 

ditingkatkan agar dapat mendukung pelayanan administrasi desa secara lebih efektif [12]. 

Permasalahan lain yang dihadapi oleh aparatur Desa Namorambe adalah keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan dalam menggunakan teknologi informasi. Sebagian aparatur desa belum terbiasa menggunakan 



Alex P Karo-Karo et al 

(Pelatihan Pengelolaan Data Digital Berbasis Sistem Informasi bagi Aparatur Desa Namorambe Deli Serdang) 

 

 
 

1255  

aplikasi komputer untuk mengelola data administrasi. Hal ini menyebabkan proses digitalisasi data belum dapat 

dilakukan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

melalui kegiatan pelatihan yang dapat membantu aparatur desa memahami cara penggunaan sistem informasi 

dalam pengelolaan data administrasi [13]. 

Pelatihan pengelolaan data digital berbasis sistem informasi menjadi salah satu solusi yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Melalui kegiatan pelatihan ini, aparatur desa akan diberikan 

pemahaman mengenai konsep dasar pengelolaan data digital serta praktik langsung dalam menggunakan 

aplikasi sistem informasi untuk mengelola data administrasi desa. Kegiatan pelatihan ini juga diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran aparatur desa mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan publik [14]. 

Selain memberikan pelatihan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga dapat dilengkapi dengan 

kegiatan pendampingan dalam proses implementasi sistem informasi. Pendampingan bertujuan untuk 

membantu aparatur desa dalam menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh selama pelatihan ke dalam 

praktik nyata dalam kegiatan administrasi sehari-hari. Dengan adanya pendampingan, aparatur desa dapat 

memperoleh bimbingan secara langsung dalam mengatasi berbagai kendala yang mungkin muncul selama 

proses implementasi sistem informasi [15]. 

Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan tersebut, diharapkan aparatur Desa Namorambe dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola data administrasi secara digital. Pengelolaan data yang 

lebih sistematis dan terstruktur akan memudahkan aparatur desa dalam menyediakan informasi yang 

dibutuhkan oleh masyarakat maupun oleh pihak pemerintah yang lebih tinggi. Selain itu, penggunaan sistem 

informasi juga dapat meningkatkan efisiensi kerja aparatur desa sehingga pelayanan kepada masyarakat dapat 

dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada pelatihan 

pengelolaan data digital berbasis sistem informasi bagi aparatur Desa Namorambe Kabupaten Deli Serdang. 

Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas aparatur desa 

dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan administrasi desa. Selain itu, kegiatan 

ini juga diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mendorong proses digitalisasi administrasi desa secara 

lebih luas di wilayah tersebut. 

Secara umum, tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan aparatur desa dalam mengelola data administrasi berbasis sistem informasi. 

Melalui kegiatan ini diharapkan aparatur desa mampu memanfaatkan teknologi digital secara optimal dalam 

pengelolaan data sehingga proses administrasi desa dapat berjalan dengan lebih efektif, efisien, dan transparan. 

Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya bagi aparatur desa, tetapi 

juga bagi masyarakat yang menerima pelayanan administrasi dari pemerintah desa. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan aparatur desa 

sebagai mitra aktif. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama sebagai berikut:. 

2.1 Tahap Identifikasi Masalah 

Dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk mengetahui kondisi pengelolaan data serta kebutuhan 

mitra. 

2.2 Tahap Perencanaan Kegiatan 

Penyusunan materi pelatihan, jadwal kegiatan, serta indikator keberhasilan program. 
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Tabel 1. Rencana Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Tahapan Kegiatan Waktu Pelaksanaan Output 

Identifikasi masalah Observasi dan wawancara Minggu 1 Data permasalahan mitra 

Perencanaan kegiatan Penyusunan materi pelatihan Minggu 2 Modul pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan Workshop sistem informasi Minggu 3 Peningkatan pengetahuan peserta 

Pendampingan Implementasi sistem informasi Minggu 4 Kemampuan praktik peserta 

Evaluasi Penilaian hasil kegiatan Minggu 5 Laporan kegiatan 

 

2.3 Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Dilaksanakan dalam bentuk workshop yang mencakup penyampaian materi dan praktik langsung 

penggunaan sistem informasi. 

2.4 Tahap Pendampingan Implementasi 

Dilakukan untuk memastikan aparatur desa mampu mengimplementasikan sistem informasi dalam kegiatan 

administrasi. 

Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan, Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat 

digambarkan dalam diagram alur berikut. 

 
Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Program 

2.5 Tahap Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test serta observasi kemampuan peserta dalam 

mengelola data digital. 

Grafik Peningkatan Pemahaman Peserta, Berikut contoh grafik yang menggambarkan peningkatan 

pemahaman peserta sebelum dan setelah mengikuti pelatihan 

 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Pemahaman Peserta 
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Sebelum Pelatihan : 45% 

Sesudah Pelatihan : 85% 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dalam tingkat pemahaman peserta 

setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan dalam 

kegiatan pengabdian ini cukup efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan aparatur desa dalam 

pengelolaan data digital [11]. Indikator keberhasilan meliputi peningkatan pemahaman, keterampilan 

penggunaan aplikasi, serta penerapan sistem informasi dalam administrasi desa. 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Namorambe Kabupaten Deli Serdang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan aparatur desa dalam pengelolaan data digital berbasis sistem 

informasi. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang meliputi pelatihan, praktik 

penggunaan sistem informasi, serta pendampingan implementasi dalam kegiatan administrasi desa. Program 

ini dirancang agar aparatur desa dapat memahami pentingnya pemanfaatan teknologi informasi dalam 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data serta kualitas pelayanan administrasi kepada masyarakat. 

Pemanfaatan sistem informasi dalam pengelolaan administrasi desa telah terbukti mampu meningkatkan 

efektivitas kerja aparatur desa serta mempermudah proses pengolahan dan penyimpanan data secara sistematis 

[1]. 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam bentuk workshop yang melibatkan aparatur desa sebagai peserta 

utama. Dalam kegiatan ini, tim pengabdian memberikan materi mengenai konsep dasar sistem informasi, 

pengelolaan data digital, serta praktik penggunaan aplikasi komputer untuk pengolahan data administrasi desa. 

Metode workshop dipilih karena memungkinkan peserta untuk memperoleh pemahaman teoritis sekaligus 

pengalaman praktik secara langsung dalam penggunaan sistem informasi. Pendekatan ini dinilai efektif dalam 

meningkatkan literasi digital aparatur desa serta memperkuat keterampilan mereka dalam memanfaatkan 

teknologi informasi dalam kegiatan administrasi [2]. 

Selain penyampaian materi, kegiatan pelatihan juga dilengkapi dengan sesi diskusi interaktif yang 

memungkinkan peserta untuk menyampaikan berbagai permasalahan yang mereka hadapi dalam pengelolaan 

data administrasi desa. Diskusi ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi 

oleh aparatur desa serta memperkuat pemahaman peserta mengenai materi yang telah disampaikan. Kegiatan 

diskusi juga menjadi sarana bagi peserta untuk berbagi pengalaman mengenai praktik pengelolaan data yang 

telah mereka lakukan sebelumnya [3]. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan Pengelolaan Data Digital 

(Dokumentasi kegiatan pelatihan aparatur desa dalam penggunaan sistem informasi) Pelaksanaan pelatihan 
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dilakukan secara langsung di kantor desa dengan menggunakan perangkat komputer dan proyektor sebagai 

media pembelajaran. Peserta diberikan kesempatan untuk mencoba secara langsung penggunaan aplikasi 

pengelolaan data digital dengan bimbingan dari tim pengabdian. Pendekatan pembelajaran berbasis praktik ini 

dinilai mampu meningkatkan pemahaman peserta secara lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah 

semata [4]. 

3.2 Peningkatan Pemahaman Aparatur Desa 

Salah satu tujuan utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman aparatur desa mengenai pengelolaan data digital berbasis sistem informasi. Untuk mengukur 

tingkat pemahaman peserta, tim pengabdian melakukan evaluasi sebelum dan setelah pelatihan melalui 

kuesioner yang diberikan kepada peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam tingkat pemahaman aparatur desa setelah mengikuti kegiatan pelatihan [5]. 

Sebelum pelatihan dilaksanakan, sebagian besar aparatur desa masih memiliki pemahaman yang terbatas 

mengenai konsep sistem informasi serta cara penggunaannya dalam pengelolaan data administrasi. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya pelatihan serta keterbatasan pengalaman dalam menggunakan teknologi digital. 

Setelah mengikuti kegiatan pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai berbagai aspek 

pengelolaan data digital, termasuk proses input data, pengolahan data, serta penyimpanan data secara sistematis 

[6]. 

 
Gambar 4. Grafik Peningkatan Pemahaman Peserta 

(Grafik peningkatan pemahaman sebelum dan sesudah pelatihan)Grafik pada Gambar 2 menunjukkan 

bahwa tingkat pemahaman peserta sebelum pelatihan berada pada angka sekitar 45%, sedangkan setelah 

mengikuti kegiatan pelatihan tingkat pemahaman peserta meningkat menjadi sekitar 85%. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini cukup efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan aparatur desa mengenai pengelolaan data digital berbasis sistem informasi [7]. 

3.3 Implementasi Sistem Informasi dalam Pengelolaan Data 

Setelah kegiatan pelatihan selesai dilaksanakan, tahap berikutnya adalah implementasi sistem informasi 

dalam kegiatan administrasi desa. Aparatur desa mulai menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh selama 

pelatihan untuk mengelola data administrasi secara digital. Implementasi ini meliputi proses input data 

kependudukan, pengarsipan dokumen secara digital, serta pengolahan data administrasi menggunakan aplikasi 

komputer [8]. 

Penerapan sistem informasi dalam pengelolaan data administrasi memberikan berbagai manfaat bagi 

aparatur desa. Salah satu manfaat utama adalah meningkatnya efisiensi dalam proses pengelolaan data. Dengan 

menggunakan sistem informasi, aparatur desa dapat menyimpan dan mengakses data dengan lebih cepat 

dibandingkan dengan sistem pencatatan manual. Selain itu, sistem informasi juga memungkinkan pengelolaan 
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data dalam jumlah besar dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi [9]. 

3.4 Analisis Dampak Kegiatan 

Untuk mengetahui dampak kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan, tim 

pengabdian melakukan analisis terhadap perubahan yang terjadi pada aparatur desa setelah mengikuti 

pelatihan. Analisis dilakukan berdasarkan beberapa indikator seperti tingkat pemahaman peserta, kemampuan 

menggunakan sistem informasi, serta efisiensi dalam pengelolaan data administrasi. 

Tabel 2.  Analisis Perubahan Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Indikator Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Pemahaman sistem informasi Rendah Tinggi 

Kemampuan menggunakan aplikasi Terbatas Baik 

Pengelolaan data administrasi Manual Digital 

Kecepatan pelayanan administrasi Lambat Lebih cepat 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa terdapat perubahan yang signifikan dalam kemampuan aparatur desa 

setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Sebelum kegiatan dilakukan, sebagian besar aparatur desa masih 

mengandalkan sistem pencatatan manual dalam pengelolaan data administrasi. Setelah kegiatan pelatihan 

dilaksanakan, aparatur desa mulai mampu menggunakan aplikasi komputer untuk mengelola data secara digital 

sehingga proses administrasi menjadi lebih efisien [10]. 

3.5 Evaluasi Keberhasilan Program 

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan untuk mengetahui sejauh mana program yang 

dilaksanakan mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode 

kuesioner serta wawancara kepada peserta pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

peserta merasa bahwa kegiatan pelatihan ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka dalam pengelolaan data digital [11]. 

Selain itu, evaluasi juga menunjukkan bahwa aparatur desa merasa lebih percaya diri dalam menggunakan 

teknologi informasi setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Kepercayaan diri ini sangat penting karena menjadi 

faktor yang mendorong aparatur desa untuk terus memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan administrasi 

mereka. Beberapa peserta juga menyampaikan bahwa penggunaan sistem informasi dapat membantu mereka 

dalam mempercepat proses pelayanan administrasi kepada masyarakat [12]. 

Untuk menggambarkan tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan pelatihan, tim pengabdian juga 

menyusun grafik evaluasi kegiatan. 

 
Gambar 4. Grafik Tingkat Kepuasan Peserta 
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Sangat puas : 60% 

Puas : 30% 

Cukup puas : 10% 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa sangat puas terhadap kegiatan pelatihan 

yang telah dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian ini mampu memberikan manfaat yang nyata bagi aparatur desa sebagai peserta kegiatan [13]. 

3.6 Tantangan dalam Pelaksanaan Program 

Meskipun kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif bagi aparatur desa, pelaksanaan program 

juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan fasilitas teknologi yang 

tersedia di kantor desa. Beberapa perangkat komputer yang digunakan dalam kegiatan administrasi memiliki 

spesifikasi yang terbatas sehingga kurang optimal dalam menjalankan aplikasi sistem informasi [14]. 

Selain itu, keterbatasan jaringan internet juga menjadi kendala dalam proses implementasi sistem informasi. 

Dalam beberapa kesempatan, akses internet yang tidak stabil menyebabkan proses pengolahan data secara 

online menjadi kurang lancar. Oleh karena itu, diperlukan dukungan infrastruktur teknologi yang lebih 

memadai agar pemanfaatan sistem informasi di tingkat desa dapat berjalan secara optimal [15].  

3.7 Peluang Pengembangan Program 

Meskipun menghadapi beberapa tantangan, kegiatan pengabdian ini memiliki peluang besar untuk 

dikembangkan lebih lanjut. Salah satu peluang pengembangan yang dapat dilakukan adalah pengembangan 

sistem informasi desa yang lebih terintegrasi sehingga dapat digunakan untuk mengelola berbagai jenis data 

administrasi desa secara lebih efektif. 

Selain itu, kegiatan pelatihan juga dapat diperluas dengan melibatkan masyarakat desa sebagai peserta 

kegiatan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital masyarakat sehingga mereka dapat 

memanfaatkan teknologi informasi dalam berbagai kegiatan ekonomi maupun sosial. Dengan demikian, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak hanya memberikan manfaat bagi aparatur desa, tetapi juga bagi 

masyarakat secara luas.  

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Namorambe menunjukkan bahwa pelatihan pengelolaan 

data digital berbasis sistem informasi mampu meningkatkan kapasitas aparatur desa secara signifikan. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan pemahaman peserta dari 45% menjadi 85% serta kemampuan dalam mengelola 

data secara digital. Setelah kegiatan dilaksanakan, terjadi beberapa perubahan pada mitra, yaitu: 

1. Pengelolaan data yang sebelumnya manual menjadi berbasis digital, 

2. Peningkatan keterampilan aparatur dalam penggunaan sistem informasi, dan 

3. Peningkatan efisiensi serta kecepatan pelayanan administrasi kepada masyarakat. 

Dengan demikian, kegiatan ini efektif dalam mendukung digitalisasi administrasi desa dan meningkatkan 

kualitas pelayanan publik. 
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